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PRODUKTIVITAS INDUSTRI
MANUFAKTUR DI INDONESIA: STUDI
PRODUKTIVITAS EKSPORTIR DAN
NON-EKSPORTIR

Dr. Rudi Purwono, S.E., M.SE
Ekonom Kementerian Keuangan Provinsi Jawa Timur

Abstrak

Dalam teori perdagangan internasional, aktivitas ekspor dapat
dikaitkan dengan adanya learning by exporting dan self selection.
Industri yang melakukan ekspor memiliki produktivitas yang lebih
tinggi dibanding dengan industri yang tidak melakukan ekspor. Hal
ini sejalan dengan penelitian Van Biesebroeck (2003) di Afrika dan
Kawasan Sub-Sahara yang menyimpulkan bahwa industri yang
mengekspor memiliki produktivitas yang lebih tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana tingkat produktivitas
industri manufaktur di Indonesia, dengan membandingkan
produktivitas eksportir dan non-eksportir. Fluktuasi pertumbuhan
nilai ekspor di Indonesia mengindikasikan kemungkinan adanya
permasalahan pada industri manufaktur. Penelitian ini menjelaskan
mengenai: Pertama, bagaimana pertumbuhan produktivitas industri
manufaktur yang eksportir dan non-eksportir di Indonesia. Kedua,
menghitung Total Factor Productivity (TFP) dengan menggunakan
Stochastic Frontier Analysis (SFA) untuk mengetahui dekomposisi
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TFP industri manufaktur. Ketiga, bagaimana karakteristik
produktivitas industri manufaktur yang masuk-keluar pasar ekspor
(switcher). Data yang digunakan adalah data survei industri
manufaktur menengah dan besar pada tahun 2009-2015. Hasilnya
adalah, TFP industri manufaktur yang eksportir dan industri
manufaktur yang masuk-keluar pasar ekspor (switcher) lebih tinggi
jika dibandingkan dengan industri manufaktur yang hanya menjual
produknya di pasar domestik. Dalam penelitian ini juga ditemukan
bahwa industri manufaktur di Indonesia yang masuk-keluar pasar
ekspor (switcher) cukup besar, jika dibandingkan dengan industri
manufaktur yang konsisten melakukan ekspor. Secara efisiensi,
industri manufaktur yang switcher lebih efisien jika dibandingkan
industri manufaktur eksportir. Permintaan pasar luar negeri dan
biaya mungkin yang menyebabkan industri manufaktur lebih

memilih untuk masuk-keluar pasar ekspor.

Indonesia mengalami defisit neraca transaksi berjalan sejak tahun
2014. Industri manufaktur merupakan industri yang potensial, di
mana ekspornya dalam kategori non-migas masih mengalami
pertumbuhan dan neraca perdagangannya surplus. Pengembangan
industri orientasi ekspor dapat difokuskan juga pada pengembangan
industri manufaktur yang masuk-keluar pasar ekspor. Diperlukan
kajian ke depan yang lebih mendalam mengenai industri
manufaktur dengan karakteristik ini. Sehingga dapat menjadi salah
satu solusi dalam mengatasi permasalahan transaksi berjalan di

Indonesia.
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Pendahuluan

Ekspor merupakan komponen yang secara signifikan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Peningkatan permintaan ekspor dapat
menyebabkan peningkatan output dalam negeri, yang kemudian
juga berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Peningkatan
penyerapan tenaga kerja tersebut kemudian juga dapat
mendorong  pertumbuhan  konsumsi (Mankiw, 2016).
Produktivitas perusahaan eksportir dapat menggambarkan
produktivitas sebuah negara (Fenstra, 2010). Kompetisi yang
dihadapi perusahaan di pasar ekspor (luar negeri) lebih ketat
dibandingkan dengan kompetisi yang dihadapi perusahaan yang
hanya menjual produknya pada pasar dalam negeri, karena
perusahaan eksportir harus bersaing dengan perusahaan dari
negara-negara lainnya. Produktivitas merupakan kunci penting
bagi perusahaan dalam berkompetisi dengan perusahaan
lainnya. Karena produktivitas dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mengolah inputnya menjadi
output dalam proses produksi. Menurut Coelli, dkk (2005)
produktivitas dapat didefinisikan sebagai rasio output yang
dihasilkan terhadap input yang digunakan dalam proses
produksi. Tingkat produktivitas perusahaan dapat menjadi
indikator kualitas proses produksi baik dalam konteks negara
maupun perusahaan. Produktivitas perusahaan terbentuk dari
tiga komponen yakni efisiensi teknis dalam proses produksi,
efisiensi dalam penggunaan input produksi, dan penggunaan
teknologi seiring waktu. Semakin tinggi produktivitas
perusahaan tumbuh, semakin besar keuntungan yang dapat
dihasilkan.
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Salah satu permasalahan dalam perekonomian Indonesia adalah
defisit transaksi berjalan. Transaksi berjalan Indonesia
mengalami defisit sejak tahun 2012 hingga tahun 2018 (lihat
Tabel 1). Tahun 2018 defisit transaksi berjalan terhadap GDP
mencapai 3%. Rata-rata sejak tahun 2012 hingga 2018 Indonesia
mengalami defisit 2,5% terhadap GDP. Artinya, perdagangan
internasional Indonesia lebih banyak impor dibandingkan
dengan ekspor. Jika membandingkan dengan kinerja transaksi
berjalan di Kawasan ASEAN-5, pada tahun 2017 hanya Indonesia
dan Filipina yang mengalami defisit transaksi berjalan. Tahun
2017, Indonesia mengalami defisit transaksi berjalan mencapai
USD 16,2 miliar, sementara Filipina mengalami deficit sebesar
USD 0,79 miliar. Malaysia, Thailand, dan Singapura mengalami
surplus perdagangan.

Tabel 1. Transaksi Berjalan di Kawasan ASEAN-5 (dalam USD Miliar)
Negara 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018*

Indonesia | -24,42 | -29,1 | -27,51 | -17,52 | -16,95 | -16,2 -31,06

Malaysia | 17,73 | 12,5 | 1502 | 834 | 6,01 | 983 | 838

Filipina 1,6 39 4,22 3,42 0,49 | -0,79 -

Singapura | 50,42 [ 50,9 | 60,23 | 53,07 | 59,16 | 54,45 | 63,78

Thailand -15 ) 49 | 1522 | 32,11 | 4821 | 50,21 | 37,74

Sumber: Bank Indonesia, 2019
*merupakan data perkiraan

Penyumbang defisit dalam transaksi berjalan Indonesia adalah
komponen transaksi barang migas dan transaksi jasa. Untuk
barang non-migas, perdagangan Indonesia mengalami surplus.
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Pada tahun 2017 perdagangan barang non-migas di Indonesia
mencapai surplus USD 25.264 Juta (Tabel 2).

Tabel 2. Transaksi Berjalan Indonesia (USD Juta)

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 | 2018*

Transaksi

: 5144 | 1.685 | -24.418 | -29.109 | -27.510 | -17.519 | -16.952 | -16.196 | -31.060
Berjalan

Barang | 31.003 | 33825 | 8680 | 5833 | 6983 | 14049 | 15318 | 18814 431
S 26750 | 32866 | 11.950 | 13777 | 17.304 | 19.023 | 19.516 | 25264 | 11.166
Nonmigas
_Ekspor | 120208 | 151366 | 149.766 | 146.706 | 145.008 | 130.541 | 130.188 | 151.429 | 161.082
-Impor | 93458 | 4.0 500 | 137.816 | 132.928 | 127.704 | 111.518 | 110.672 | 126.164 | 149.917
b. Migas 3232 650 | 5239 | 9709 | -11.830 | -5703 | 4772 | -7.349 | -11.587
- Bkspor 28658 | 38.067 | 35571 | 33588 | 28752 | 17.184 | 12916 | 15573 | 17.642
-Impor | -25426 | -38.717 | -40.810 | -43.297 | -40.582 | -22.887 | -17.688 | -22.922 | -29.229
ias{“sa | 9791 | 9803 | -10564 | -12.070 | -10.010 | -8.697 | -7.084 | -7.379 | -7.101
- Ekspor 16670 | 21.888 | 23660 | 22944 | 23531 | 22221 | 23324 | 25328 27.932
- Impor 26.461 | -31.691 | -34.224 | -35.015 | -33.541 | -30.918 | -30.407 | -32.707 | -35.034

Sumber: Bank Indonesia, 2019
*merupakan data perkiraan

Perdagangan barang non-migas, sekitar 77% dari barang yang
diperdagangkan merupakan barang hasil industri manufaktur
(BPS, 2019). Pertumbuhan ekspor hasil industri manufaktur
fluktuatif (Gambar 1). Pada beberapa tahun seperti 2009, 2012,
2013, dan 2015, nilai ekspor barang industri manufaktur
mengalami kontraksi. Pada tahun 2009 kontraksi nilai ekspor
cukup dalam yakni mencapai 20%. Pertumbuhan ekspor barang
industri manufaktur pada beberapa tahun terakhir yakni 2014
hingga 2018 belum dapat mencapai tingkat yang sama dengan
periode 2006-2012 (kecuali pada tahun 2009).
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Gambar 1. Nilai Ekspor Barang Hasil Industri Tahun 2005 - 2018
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Sumber: BPS, 2019

Series pertama policy research reports World Bank (1993)
menyebutkan bahwa terdapat dua kunci utama untuk
menghindari lingkaran setan pada pengalaman suksesnya
ekonomi kawasan Asia Timur, seperti Jepang. Kedua elemen
tersebut adalah stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
ekspor yang tinggi. Kedua elemen kunci tersebut dapat
mendorong ekonomi Asia Timur dari adanya akumulasi human
capital, alokasi sumber daya yang efisien, dan pertumbuhan
produktivitas yang tinggi. Penelitian ini menggambarkan tingkat
produktivitas level industri manufaktur, yang dikelompokkan

dalam aktivitas ekspornya.

Fluktuasi nilai ekspor barang dan jasa menunjukan bahwa
terdapat hal yang perlu diteliti lebih dalam pada industri
manufaktur yang orientasi ekspor di Indonesia, yang juga dapat
menggambarkan level produktivitas industri manufaktur di

Indonesia. Berdasarkan aktivitas ekspornya, industri
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manufaktur di Indonesia dapat dikelompokan dalam tiga
kategori. Pertama, eksportir yaitu industri manufaktur yang
secara konsisten dalam waktu pengamatan melakukan aktivitas
ekspor. Kedua, industri manufaktur non-eksportir yang hanya
menjual produknya di pasar dalam negeri. Dan yang ketiga,
yakni switcher yaitu industri manufaktur yang masuk-keluar
pasar ekspor. Penelitian ini memiliki tiga tujuan penelitian.
Pertama meneliti produktivitas apakah industri manufaktur
eksportir lebih tinggi dibandingkan industri manufaktur non-
eksportir dan bagaimana dengan  switcher. Kedua
menggambarkan dekomposisi komponen pembentuk TFP
eksportir, switcher, dan non-eksportir. Dengan begitu dapat
diketahui faktor pembentuk utama dari produktivitas industri
manufaktur tersebut. Dan yang ketiga menggambarkan lebih

dalam karakteristik industri manufaktur switcher.

Penelitian Terdahulu

Di negara berkembang, produktivitas tingkat perusahaan sangat
penting karena produktivitas merupakan elemen penting dalam
proses pembangunan (Krugman, 1994). Produktivitas yang lebih
tinggi memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan output
yang lebih tinggi untuk tingkat input yang sama, memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi, dan pada akhirnya menghasilkan
pertumbuhan ekonomi yang kuat secara keseluruhan. Selain
investasi asing langsung (FDI), ekspor adalah salah satu saluran
terpenting bagi negara berkembang untuk terhubung dengan
ekonomi dunia. Mengekspor memungkinkan perusahaan di
negara-negara berkembang untuk memperbesar pasar mereka
dan mendapat manfaat dari skala ekonomi. Ketika perusahaan

mulai mengekspor, mereka menghadapi biaya yang lebih tinggi
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(akan menurunkan produktivitas) pada awalnya karena
perusahaan tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman,
namun dalam jangka panjang pasar ekspor akan menghasilkan
biaya rata-rata yang lebih rendah dan produktivitas lebih
tinggi (Xuefeng & Yasar, 2016).

Kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan dari menjual
output ke luar negeri lebih besar daripada hanya menjual output
di dalam negeri saja. Perbedaan mata uang antar dua negara
merupakan salah satu alasan mengapa menjual ke luar negeri
lebih memiliki kemungkinan untuk lebih menguntungkan.
Selain itu, untuk dapat mengekspor outputnya perusahaan
memerlukan beberapa penyesuaian biaya. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut membuat perusahaan untuk cenderung
berusaha terus bertahan menyuplai pasar ekspor dan tidak
keluar dari pasar ekspor begitu saja. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas perusahaan sangat diperlukan agar perusahaan
dapat bersaing dengan perusahaan lain.

Salah satu contohnya terdapat banyak perusahaan Cina yang
masuk pada pasar ekspor, tetapi sebagian besar pendatang ini
keluar dari pasar tidak lama kemudian. Hal ini dikarenakan
perusahaan tidak memiliki pangsa ekspor vyang tinggi,
kemungkinan mereka menghadapi kerugian terutama pada
negara dengan biaya yang tinggi terkait dengan ekspor. Di Cina
juga terdapat banyak perusahaan yang masuk-keluar pasar
ekspor setiap tahun, menunjukan bahwa perusahaan dapat
masuk ke pasar ekspor namun beberapa perusahaan tidak cukup
efisien untuk bertahan (Xuefeng & Yasar, 2016).
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Pelatihan kerja berdampak positif pada produktivitas
perusahaan (Xuefeng & Yagar, 2016). Pekerja yang lebih
berpengalaman dapat memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi dampak negatif dari melakukan bisnis di pasar luar
negeri dan lebih berhasil memaksimalkan keuntungan ekspansi
dan meminimalkan biaya terkait, yang dapat diterjemahkan ke
dalam kinerja ekonomi yang lebih tinggi. Perusahaan juga dapat
secara efektif mengeksploitasi pengetahuan yang diperoleh
dalam produksi, pemasaran dan distribusi, dan penelitian dan
pengembangan di berbagai pasar (Henderson & Cockburn, 1996),
yang dapat mengarah pada penghematan biaya karena
perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk

berkompetisi di pasar yang lebih luas.

Penelitian mengenai hubungan antara aktivitas ekspor
perusahaan dengan tingkat efisiensi terkait teknis produksi
perusahaan (Clerides, dkk, 1996). Jika aktivitas ekspor
perusahaan menghasilkan peningkatan efisiensi, maka
perusahaan yang mulai mengekspor seharusnya mengalami
perubahan secara stochastic yang kemudian berpengaruh pada
pertumbuhan produktivitasr}_ya setelah masuk pasar ekspor.
Oleh sebab itu, pola pertu'mbuhan produktivitas perusahaan
tersebut akan meningkat dan struktur biaya perusahaan
tersebut akan menurun seiring dengan perusahaan pada pasar
ekspor. Analisis ini sangat terkait dengan perjalanan perusahaan

dalam mengekspor atau tidak.

Dalam analisis deskriptif, masing-masing perusahaan dibedakan
berdasarkan perjalanan aktivitas ekspor perusahaan yang dibagi
menjadi 5 katergori. Kategori tersebut adalah non-eksportir
untuk perusahaan yang selama periode observasi tidak pernah
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mengekspor outputnya; eksportir untuk perusahaan yang
selama periode observasi mengekspor outputnya; entrants untuk
perusahaan yang diawal periode observasi tidak mengekspor
kemudian mengekspor outputnya; quitters untuk perusahaan
yang diawal periode observasi mengekpor outputnya kemudian
tidak lagi mengekspor outputnya; dan switchers untuk
perusahaan yang merubah status ekspornya lebih dari satu kali

selama masa observasi.

Sharma dan Mishra (2007) mencoba untuk meneliti hubungan
antara partisipasi ekspor perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan produktivitasnya. Efisiensi merupakan salah satu
faktor pembentuk produktivitas perusahaan, dan partisipasi
ekspor perusahaan dapat berhubungan dengan tingkat efisiensi
perusahaan maupun produktivitas perusahaan secara
keseluruhan. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan-
perusahaan manufaktur di India. Analisis mengenai hubungan
partisipasi ekspor perusahaan dengan pertumbuhan
produktivitas perusahaan merupakan pengetahuan penting
vang dapat digunakan untuk merencanakan kebijakan

perdagangan yang tepat.

Hubungan antara partisipasi ekspor dengan tingkat
produktivitas dalam penelitian ini berdasarkan hipotesis learning
by exporting dan self selection. Penelitian ini menganalisis apakah
terdapat masing-masing hipotesis tersebut dalam perdagangan
ekspor industri manufaktur.

Analisis kemudian dilanjutkan dengan mengestimasi pengaruh
intensitas ekspor industri manufaktur terhadap TFP dan
sebaliknya, pengaruh TFP terhadap intensitas ekspor industri
manufaktur. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan
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bukti adanya hipotesis learning by exporting dan self selection
dalam perdagangan ekspor industri manufaktur. Hipotesis
learning by exporting menjelaskan intensitas ekspor industri
manufaktur berpengaruh positif terhadap TFP, artinya, semakin
banyak industri manufaktur mengekspor maka produktivitas
akan meningkat. Adanya hipotesis self selection ditunjukan oleh
hubungan antara TFP dan intensitas ekspor, di mana jika TFP
berpengaruh positif terhadap intensitas ekspor maka dalam
aktivitas ekspor industri manufaktur terjadi mekanisme self

selection.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menghitung TFP dengan metode SFA. Model yang
digunakan adalah Translog dengan model alternatif Cobb
Douglas. Spesifikasi model berdasarkan Sari et. al (2016).

Fungsi Produksi Translog

Yie = Bo + Zn=1 Pnxmuc + %211\{:1 TN =1 BumXnie Xy + Brt + Bet® +
YN Bty + Y05 BaDdis + Vip — Ujgeesmsmssmsemssssrssssssssssscennennnn(1)
Upp = g + XK1 8k Zkip + Wiperereerereercrumemmsmssmsssssssmssssssssissssoncsnsnns {2)
Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Yie = Bo + Ty BuXNiy + Bet + Brrt? + Tz quit + vy — je(3)
Uy = 8 + TK_ 1 812Kt F Wipermersersnssussmumememsemsssessammonnssessssssassssii{3)
Keterangan:

yi : Total Output, xn adalah total input-input yakni modal, tenaga
kerja, bahan baku, dan energi. Seluruh input dan output
dikuantifikasikan dalam bentuk logaritma natural (Ln). t adalah
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variabel tren waktu. Zk adalah variabel inefisiensi effect seperti t
(tren waktu) (Battese & Coelli, 1995) (Beceriil-Torres et al. 2010),
rasio modal dan tenaga kerja di awal periode (Kumbhakar &
Wang, 2005), dan t? (tren waktu kuadrat) (Beceriil-Torres et al.
2010) yang diindikasikan mempengaruhi skor efisiensi.

Teknik Analisis

Pemilihan Fungsi produksi

Pemilihan fungsi produksi dengan uji Log-Likelihood Ratio (LLR)
dilakukan untuk memastikan model yang digunakan sesuai
dengan karakteristik data. Formulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

A= —2[A(Hg) = ACHy)-overmsreesemessoesseessseesesesesssmesesssessssseesenee {5)

Di mana A (HO) dan A (H1) adalah nilai Log-Likelihood dari masing-
masing hipotesis nol (Cobb Douglas) dan hipotesis alternatif
(translog). Uji LLR mencoba untuk memilih fungsi produksi
terbaik yang digunakan untuk mengukur efisiensi teknis.
Metode ini mempertimbangkan A sebagai parameter dengan
melihat nilai Log-Likelihood di setiap fungsi produksi. Jika A lebih
besar dari x2 tabel, hipotesis nol ditolak, sehingga translog harus
digunakan.

Hasil pengujian dengan menggunakan Frontier 4.1 menemukan
bahwa nilai Log-Likelihood pada Translog adalah -29411.66,
sedangkan pada Cobb-Douglas sebesar -38517.316, sehingga
berdasarkan persamaan (5), fungsi produksi Translog adalah
fungsi produksi yang sesuai untuk dianalisis.

Perhitungan Total Factor Productivity (TFP)

TFPgit,t—l = TECit,t—l + SECit,t—l + TCit,t—l“"""“‘"‘"""‘"'“"""“"(6)
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Dekomposisi Technological Change (TC)
TCit,t—-l = 0,5 [(ay,_t_l/at) + (aylt/at)] X 100....................................(7)

Dekomposisi Technical Efficiency Change (TEC)

TECit,t—l =In (ﬁi)x 100................................................................(8)

it—1
Dekomposisi Scale Efficiency (SE)

Elastisitas Parsial (9), Elastisitas Total (10), Persentase elastisitas
(11), Scale Efficiency (12)

ayi 1
€Enit = 6xrf = Pn + ;mel Y=1 Brnmxmiz + Bnet nsmssmssmsssisssssrasssnes{9)
it

€ETit — Zﬁ:l E.........................................................................................(10)

ETit

1
SECitt—1 = 52%:1[(5Fit€nit + SFj_1€nie—1) (xnye —

xnit_l)]x 100..-....................................................................................(12)

Tabel 3. Hasil Pengujian Maximum Likelihood (MLE)

Variabel Fungsi Produksi | Koefisien | Standart Eror | T-Ratio Justifikasi

Konstanta beta0 3.795 0.087 43.868 o

L betal 0.998 0.025 39.272 Lt

K beta2 0.257 0.010 25.958 S

R beta3 0.106 0.013 8.254 5

I8 betad 0.117 0.011 11.000 g

LL beta 0.044 0.002 20.799 2tk

LK betab 0.029 0.001 19.920 ek

LR beta7 -0.111 0.002 -65.476 il
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Variabel Fungsi Produksi | Koefisien | Standart Eror | T-Ratio | Justifikasi
1] beta8 0.008 0.001 5.762 R
KK beta9 0.009 0.000 28.899 G
KR betal0 -0.039 0.001 -48.167 s
KF betall 0.002 0.001 3.528 i
RR betal2 0.072 0.001 134.973 e
RF betal3 -0.041 0.001 -54.011 S
FF betal4 0.021 0.000 51.859 ot
LT betal5 0.004 0.001 3.118 R
KT betal6 -0.003 0.001 -4.671 il
RT betal7 -0.004 0.001 -5.214 gl
FT betal8 0.002 0.001 3.900 ook
T betal9 0.081 0.067 1.199
TT beta20 0.004 0.003 1.231
D2 beta21 -0.066 0.006 -11.772 e
D3 beta22 -0.025 0.013 -1.871 R
Variabel Inefficiency Effect
Konstanta delta0 0.577 0.020 28.493 hokck
T deltal -0.044 0.002 -17.645 i
K/L delta2 0.008 0.003 2.230 bk
T2 delta3 0.003 0.005 0.661
sigma-squared 0.197 0.001 224171 s
gamma 0.003 0.000 7.575 b

Keterangan: ***: signifikan pada level 1%, ** signifikan pada level 5%, * Signifikan pada level 10%

Untuk dapat menyimpulkan adanya perbedaan produktivitas

antara industri manufaktur non-eksportir, switcher, dan

eksportir, dalam penelitian ini digunakan uji Kosmogorov-

Smirnov. Uji normalitas adalah asumsi yang digunakan secara

luas dalam berbagai prosedur statistik, termasuk estimasi dan

forecasting (Psaradakis & Vavra, 2016). Dalam tujuan spesifik, uji
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normalitas juga digunakan untuk menguji validitas perbedaan
hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah perbedaan
produktivitas industri manufaktur berasosiasi dengan status
industri manufaktur yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu
industri manufaktur eksportir, non-eksportir, dan switcher.
Menurut Sprent & Smeeton (2000), uji ini valid untuk distribusi
variabel yang bersifat continuous, sesuai dengan apa yang akan
diujikan dalam penelitian ini yaitu TFP yang memiliki pola
continuous. Uji Kolmogorov-Smirnov secara dominasi stochastic
mengimplikasikan bahwa terdapat distribusi produktivitas
kumulatif yang saling bergantung antara satu dengan yang
lainnya (Girma, 2005). Adanya hasil yang signifikan pada uji
tersebut menunjukan bahwa rata-rata atau varians
produktivitas kedua status industri manufaktur yang sedang

diuji memang berbeda.

Terdapat tiga uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu (I) pengujian antara industri manufaktur
Switcher dengan Eksportir, (II) industri manufaktur Switcher
dengan Non-Eksportir, dan (Ill) industri manufaktur Eksportir
dengan Non-Eksportir. Masing-masing uji K-S menerangkan
distribusi kumulatif fungsi S untuk industri manufaktur
Switcher, E untuk industri manufaktur Eksportir, dan NE untuk
industri manufaktur Non-Eksportir. Pada Uji K-S 1, first order
stochastic dominance dari S terhadap E dapat didefinisikan
sebagai: S(z) — E(z) # 0 dengan z € R, hal tersebut menjelaskan
bahwa distribusi kumulatif sampel antara S dan E berbeda secara
signifikan. Uji K-S dua sisi berusaha menguji kesamaan distribusi
kurnulatif sampel dari grup yang sedang diujikan. Hipotesis nol
dari uji K-S adalah kedua sampel memiliki distribusi yang sama,
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dan hipotesis alternatifnya adalah kedua sampel memiliki
distribusi kumulatif yang berbeda (Sprent & Smeeton, 2000).
Maka dari itu, hipotesis yang ingin diuji dengan uji Kolmogorov-
Smirnov dua sisi pada penelitian ini adalah:

UjiK-ST: Hy:S(z2)—E(Z)=0VzeR

Hy:5(z) —E(z) # Oforsomez € R
UjiK-SII: Hy:S(z) —NE(z) =0VzeR

H;:S(z) — NE(z) + 0for somez € R
Uji K-S1III: Hy:E(z) - NE(z) =0VzZER

Hy: E(z) — NE(z) # O forsomez € R

Simpulan dan Rekomendasi Kebijakan

Produktivitas Eksportir versus Non-Eksportir dan Switcher

Tabel 4. Hasil Penghitungan TFP Industri Manufaktur Indonesia
2009 - 2015

Jenis Rata-Rata
Perusahaan SEC TP TEC TFP
Non Eksportir 0.0070 0.4655 -0.0321 0.4403
Eksportir 0.0030 0.5095 -0.0319 0.4806
Switcet 0.0039 0.4998 -0.0318 0.4719

Sumber: hasil output STATA (diolah)

Tabel 4 di atas menunjukan bahwa TFP industri manufaktur
eksportir lebih tinggi dibandingkan produktivitas non-eksportir.
Industri manufaktur yang telah masuk ke pasar ekspor memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan industri
manufaktur yang hanya menjual produknya di pasar dalam
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negeri. Hal itu sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya

mengenai hal ini.

Tabel 5. Kolmogorov-Smirnov Test | (Switcher - Eksportir)

Grup D P-value
0 (Eksportir) 0.0048 0.950
1 (Switcher) -0.0660 0.000
Combined K-S 0.0660 0.000

Sumber: output STATA (diolah)

Tabel 6. Kolmogorov-Smirnov Test Il (Switcher - Non-Eksportir)

Grup D P-value
0 (Non-Eksportir) 0.3587 0.000
1 (Switcher) -0.0000 1.000
Combined K-S 0.3587 0.0&)

Sumber: output STATA (diolah)

Tabel 7. Kolmogorov-Smirnov Test Il (Eksportir — Non-Eksportir)

Grup D P-value
0 (Non-Ekspottir) 0.4212 0.000
1 (Eksportir) —6.0000 1.000
Combined K-S 0.4212 0.000

Sumber: output STATA (diolah)

Untuk dapat menyimpulkan perbedaan produktivitas dari ketiga
kelompok, dalam perbandingan ini digunakan pengujian
Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian pada Tabel 5 pada baris
Combined K-S menunjukkan nilai p-value yang signifikan (0,000)
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sehingga hipotesis nol ditolak, artinya terdapat perbedaan

distribusi kumulatif yang signifikan antara TFP industri

manufaktur Switcher dan industri manufaktur Eksportir. Hasil

yang sama juga terdapat pada Tabel 6 yang menguji perbedaan
distribusi kumulatif TFP antara industri manufaktur Switcher

dan industri manufaktur Non-Eksportir dengan nilai p-value

sebesar 0,000. Pengujian yang terakhir antara TFP industri
manufaktur Eksportir dengan Non-Eksportir (Tabel 7) juga
terdapat perbedaan distribusi kumulatif TFP yang signifikan.

Dekomposisi Pembentuk TFP

Gambar 2. Dekomposisi Pembentuk Total Factor Productivity (TFP)
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Berdasarkan hasil perhitungan Total Factor Productivity (TFP)
dengan metode dekomposisi efisiensi teknis, secara nasional

produktivitas industri manufaktur di Indonesia positif tumbubh.
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Namun, tingkat pertumbuhannya cenderung berfluktuasi pada
kisaran 44,5% hingga 46,5%. Tingkat produktivitas positif ini
karena adanya kontribusi technological progress (TP) pada
industri manufaktur di Indonesia selama 2009 hingga 2015.
Namun demikian, tingkat efisiensi selama 2009-2015 cenderung
tidak mengalami konvergensi atau menjauhi tingkat efisiensi
optimalnya. Kemudian, berdasarkan jenis  industri
manufakturnya, TFP pada industri manufaktur eksportir
mengalami pertumbuhan yang paling tinggi yakni pada kisaran
45,5% hingga 49,5%, hal ini disebabkan oleh tingginya kontribusi
komponen TP yang trennya positif hingga melebihi 50%.
Sementara itu, industri manufaktur non-eksportir cenderung
tidak dapat menyamai kemajuan teknologi dari industri
manufaktur eksportir ataupun switcher (masih di bawah 50%).
Hal ini diduga adanya kebutuhan pasar internasional yang lebih
menuntut adanya produk berkualitas dengan spesifikasi tinggi
sehingga industri manufaktur akan memperbarui mesin-

mesinnya yang berimplikasi pada meningkatnya komponen TP.

Tabel 8. Hasil Efisiensi Proses Produksi Industri Manufaktur di
Indonesia Tahun 2009-2015

. Rata-
e rata
Industri 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
Manufaktur 2009-
2015
Non-
. 84,37 | 82,93 | 80,99 | 78,55 | 75,68 | 72,43 | 68,84 | 77,68
Eksportir
Switcher 85,79 | 84,36 | 82,37 | 79,97 | 77,05 | 73,74 | 70,09 | 79,05
Eksportir 85,73 | 84,30 | 8232 | 79,86 | 76,93 | 73,62 | 69,97 78,96
Nasional | 85,30 | 83,86 | 81,89 | 79,46 | 76,55 | 73,26 69,63 | 78,57

Sumber: BPS, hasil output STATA (diolah)
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Tabel di atas menunjukan efisiensi proses produksi industri
manufaktur yang dihasilkan dari penghitungan TFP. Secara
nasional, industri manufaktur rata-rata dapat mencapai tingkat
efisiensinya pada 78,57%. Artinya, masih terdapat ruang 21,43%
untuk dapat lebih mengefisiensikan proses produksinya, atau
tidak ada idle capacity dalam proses produksinya. Jika mengamati
pertumbuhannya, efisiensi industri manufaktur baik secara
nasional maupun seluruh kelompok semakin menurun dari
tahun 2009 hingga 2015.

Secara kelompok, industri manufaktur non-eksportir memiliki
tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan rata-rata
nasional. Akan tetapi, jika memperhatikan dua kelompok yang
telah dapat menjual barangnya ke pasar ekspor yakni switcher
dan eksportir, tingkat efisiensi kedua kelompok tersebut secara
rata-rata tahun 2009 hingga 2015, masih lebih tinggi efisiensi
industri manufaktur kelompok switcher. Industri manufaktur
switcher dapat mengefisienkan proses produksinya hingga
79,05% atau 20,9% adanya idle capacity.
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Karakteristik Industri Manufaktur Switcher

Tabel 9. Jumlah Industri Manufaktur Switcher-Eksportir-dan Non
Eksportir pada Industri Manufaktur di Indonesia Tahun 2009-2015

KBLI Switcher | Eksportir | Non-eksportir | Total
Makanan 1.329 53 241 1.623
Minuman 73 0 19 92

Peng_Tembakau 0 6 16 22

Tekstil 98 13 40 151

Pakaian_Jadi 180 5 32 217

Kulit 20 0 0 20

Kayu 127 0 27 154

Kertas 49 6 10 65

Pencetakan 29 0 18 47
Bahan_Kimia 162 1 33 196
Farmasi 18 0 6 24

Karet_Plastik 555 31 127 713
Galian_Non 150 6 46 202
Logam_Dasar 37 6 17 60
Logam 87 10 26 123
Komputer 2 0 13 15
Peral_Listrik 17 0 16 33
Mesin 45 12 12 69
Kendaraan 25 0 16 41
Angkutan_TLain 26 il 7 34
Furnitur 66 0 32 98
Peng Lainnya 25 0 8 33
Reparasi 36 0 6 42

Total 3.156 150 768 4.074

(%0) 77.47% 3.68% 18.85% 100.00%

Sumber: BPS, hasil output STATA (diolah)
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Berdasarkan Tabel. 9 dapat diketahui bahwa secara sektoral
hanya industri pengolahan tembakau yang tidak memiliki
switcher. Pengolahan tembakau sendiri mencakup pembuatan
tembakau atau produk pengganti tembakau, seperti rokok,
cerutu, cangklong, snuff, chewing dan pemotongan serta
pengeringan kembali tembakau namun tidak mencakup
penanaman atau pengolahan awal tembakau. Selain sektor
tersebut hampir setiap sektornya memiliki jumlah industri
manufaktur switcher yang berjumlah lebih dari setengah dari
total industri manufaktur disetiap sektornya kecuali pengolahan
komputer vyaitu 2 industri manufaktur switcher dari total
keseluruhan 15 industri manufaktur atau sebesar 13,33%.
Pengolahan komputer mencakup pembuatan komputer,
perlengkapan komputer, peralatan komunikasi, dan barang-
barang elektronik sejenis, termasuk pembuatan komponennya.
Jumlah industri manufaktur switcher terbanyak terdapat pada
sektor industri makanan sebanyak 1.329 atau sebesar 79,35% dari
total keseluruhan industri pengolahan makanan. Dan untuk
industri dengan 100% perusahaan ekspornya adalah switcher
vaitu industri kulit yang dalam hal ini mencakup pengolahan
kulit menjadi produk yang siap pakai dan juga mencakup
pembuatan produk sejenisnya dari bahan lain (kulit imitasi atau

kulit tiruan).

Hal yang menarik dari tabel tersebut adalah adanya suatu fakta
bahwa secara keseluruhan eksportir industri manufaktur
tergolong ke dalam switcher yaitu sebanyak 3.156 industri
manufaktur atau sebesar 77,47% dari total industri manufaktur
yang melakukan ekspor. Hal ini menandakan bahwa di sektor
industri manufaktur belum memiliki konsistensi untuk dapat
melakukan ekspor secara terus-menerus karena banyak industri
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manufaktur switcher yang masuk-keluar pasar ekspor. Menurut
Xuefeng dan Yasar (2016) banyaknya industri manufaktur
switcher dikarenakan industri manufaktur tidak memiliki pangsa
ekspor yang tinggi, kemungkinan mereka menghadapi kerugian
terutama pada negara dengan biaya yang tinggi terkait dengan
ekspor, selain itu menunjukan bahwa industri manufaktur dapat
masuk ke pasar ekspor namun beberapa industri manufaktur
tidak cukup efisien untuk bertahan. Ketika industri manufaktur
mulai mengekspor, mereka menghadapi biaya yang lebih tinggi
(akan menurunkan produktivitas) pada awalnya karena industri
manufaktur tidak memiliki pengetahuan dan pengalaman,
namun dalam jangka panjang pasar ekspor akan menghasilkan
biaya rata-rata yang lebih rendah dan produktivitas lebih tinggi.

Gambar 3. Hubungan antara Intensitas Ekspor terhadap Pengeluaran

Industri Manufaktur pada Kelompok Eksportir dan Switcher
Eksportir Switcher
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Dapat dilihat melalui gambar di atas (eksportir) bahwa terdapat
pola hubungan biaya yang rendah maka intensitas ekspornya
akan tinggi. Ketika biaya suatu industri manufaktur rendah

maka akan meningkatkan tingkat intensitas kemampuan ekspor
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industri manufaktur tersebut. Meskipun dalam hal ini tidak
berlaku terhadap seluruh industri manufaktur namun sebagian
besar menunjukan hal tersebut. Namun hal tersebut tidak
berlaku pada (switcher) dalam kategori ini tidak terdapat pola
yang jelas hubungan antara biaya industri manufaktur dengan

intensitas ekspor suatu industri manufaktur.

Sektor industri hasil tembakau merupakansalah satu sektor
strategis unggulan yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian nasional. Pendapatan negara
dari industri hasil tembakau yang berasal dari cukai dan pajak
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Padatahun 2016
industri hasil tembakau memberikan pembayaran cukai sebesar
96,65% dari total cukai nasional. Hal tersebut dapat memberikan
gambaran mengapa sektor industri tersebut tidak memiliki
switcher dikarenakan tembakau merupakan industri unggulan
yang dapat bersaing dengan produk lain di pasar internasional.
Hal tersebut mencerminkan bahwa pada industri ini tidak sesuai
dengan Sarwedi (2010) bahwa eksportir Indonesia dalam
perdagangan internasional menjadi penerima harga (price taker).
Dimungkinkan pada sektor industri tertentu Indonesia tidak
menjadi price taker karena keunggulan produk dibandingkan

dengan negara yang lainnya.

Industri manufaktur switcher dapat menjadi salah satu peluang
besar untuk meningkatkan pertumbuhan ekspor di Indonesia.
Hal tersebut dikarenakan jika kinerja industri manufaktur
switcher dapat dimaksimalkan dan konsisten menjadi industri
manufaktur yang selalu mengekspor maka secara otomatis dapat
meningkatkan pertumbuhan ekspor yang lebih stabil sehingga
dapat mendukung peningkatan neraca perdagangan Indonesia.
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Perdagangan tidak dapat lagi dilakukan secara business as usual.
Diperlukan terobosan baru dalam melakukan perdagangan
internasional yang kemudian juga terkait dengan kebijakan
industrialisasi di Indonesia. Terlebih lagi mengingat wajah
globalisasi yang berubah. Salah satu permasalahan dalam
kebijakan promosi ekspor, terutama untuk komoditas
manufaktur atau barang jadi adalah ketersediaan permintaan
atau adanya pasar di luar negeri. Bagaimana produk Indonesia

dapat dipasarkan di luar negeri.
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Lampiran
2009-2010 2010-2011 2011-2012
Jenis Perugahaan
SEC TP TEC TFP SEC TP TEC TFP SEC P TEC TFP
Non Eksportir 00106 | 04392 [ -00122 | 04376 | 00117 | 04499 | -0.0202 | 04414 | 00130 | 04604 | -00282 | 04452
Eksportir -0.0019 [ 04903 | -00118 | 04766 | 0.0084 | 0.4983 | -0.0198 | 0.4868 | -0.0070 | 05030 | -0.0275 | 0.4685
Switcher 00047 [ 04766 | -0.0118 | 04696 | 00113 | 04859 | -00197 | 04775 | -0.0012 | 04954 | 00276 | 0.4666
2012-2013 2013-2014 2014-2015
Jenis Perusahaan
SEC TP TEC TFP SEC P TEC TFP SEC ™ TEC TFP
Non Eksportir 00077 | 04698 | -0.0361 | 04291 [ 00222 | 04808 | -0.0440 | 04590 | -0.0235 | 04926 | -00521 | 0.4387
Eksportir -0.0034 | 05111 | 00360 | 04829 | 0.0153 | 05238 | -0.0439 | 04952 | 00064 | 05305 | -0.0522 | 0.4548
Switcher -0.0039 | 05034 | -0.0359 | 04641 | 00133 | 05130 | -0.0438 | 04825 | -0.0007 | 05241 | -00521 | 04784
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